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ABSTRACT. This study aims to examine the effect of Product Quality and Price on Purchase
Intention, which is mediated by the Brand Image variable on The Originote Skincare
products in the Greater Solo area. The method used is quantitative research with primary
data sources obtained through filling out questionnaires distributed via Google Form. The
population of this study includes all residents who live in Solo Raya. The sample used
consisted of one hundred and fifty respondents who met the criteria, namely women who
know and are interested in The Originote Skincare products and live in the Greater Solo
area. The sampling method in this study used non-probability sampling techniques with
purposive sampling techniques. The data was analyzed using SmartPLS 3.0. The results of this
study are that Product Quality, Price have a positive and significant effect on the Brand
Image of TheOriginote Skincare Products in Soloraya. Brand Image has a positive and
significant impact on Buying Interest in The Originote Skincare Products in Soloraya. Product
quality has a positive and significant impact on buying interest in The Originote Skincare
Products in Soloraya which is mediated by Brand Image. Price has a posifive and significant
impact on buying interest in The Originote Skincare Products in Soloraya which is mediated
by Brand Image.

Keywords: Product Quality, Price, Brand Image, Purchase Interest.

ABSTRAK. Penelifian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Kualitas Produk dan Harga
terhadap Minat Beli, yang dimediasi oleh variabel Citra Merek pada produk Skincare The
Originote di wilayah Solo Raya. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan sumber data primer yang diperoleh melalui pengisian kuesioner yang disebarkan
melalui Google Form. Populasi penelifian ini mencakup seluruh penduduk yang berdomisili
di Solo Raya. Sampel yang digunakan terdiri dari seratus lima puluh responden yang
memenuhi kriteria, yaitu perempuan yang mengetahui dan fertarik dengan produk
Skincare The Originote serta berdomisili di wilayah Solo Raya. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini ialah
bahwa Kualitas Produk, Harga berpengaruh positif dan signifikan pada Citra Merek Produk
Skincare TheOriginote di Soloraya. Citra Merek berdampak positif dan signifikan terhadap
Minat Beli Produk Skincare The Originote di Soloraya. Kualitas Produk berdampak positif dan
signifikan pada minat Beli Produk Skincare The Originote di Soloraya yang dimediasi oleh
Citra Merek. Harga berdampak positif dan signifikan pada minat Beli Produk Skincare The
Originote di Soloraya yang dimediasi oleh Citra Merek.

kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Citra Merek, Minat Beli.
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PENDAHULUAN

Di era seperti sekarang ini yang menjadi kebutuhan primer tidak hanya sandang,
pangan, papan atau pendidikan, tetapi skincare juga merupakan kebutuhan
primer bagi sebagian orang terutama perempuan. Berpenampilan cantik dan
menarik akan membuat seorang perempuan menjadi lebih percaya diri di setiap
momen dan aktivitas. Masyarakat yang sering berkegiatan di outdoor akan
cenderung mengalami permasalahan kulit karena lebih sering terkena polusi, debu
dan paparan sinar uv sehingga diciptakanlah skincare yang berfungsi untuk
merawat dan melindungi kulit. Saat ini banyak beredar skincare palsu dan
berbahaya yang mengandung merkuri dan dapat merusak kulit, dengan
maraknya hal tersebut membuat konsumen menjadiresah dan khawatir. Maka dari
itu untuk mencegah penggunaan skincare palsu dan berbahaya masyarakat
dapat mengakses informasi seputar skincare di internet (Azizah, 2023).

Permintaan skincare setiap harinya semakin meningkat, hal tersebut membuat
banyak produsen berlomba-lomba untuk menciptakan produk skincare. BPOM
mencatat dari tahun 2021 hingga 2022 telah terjadi peningkatan dari 819 menjadi
913 perusahaan industri kecantikan. Produsen dari produk skincare berusaha
menciptakan produk berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan
menawarkan dengan harga yang terjangkau. Produsen produk skincare akan terus
berinovasi dengan menciptakan berbagai macam produk baru agar semua
keluhan masalah kulit konsumen dapat terpenuhi. Kualitas produk dan harga
merupakan faktor kesuksesan dalam membentuk minat beli di benak konsumen
(Utami & Cahyono, 2023).

Minat beli adalah faktor yang mampu mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian suatu produk. Minat beli ialah niat konsumen untuk membeli suatu
produk serta menentukan jumlah yang diperlukan dalam periode waktu tertentu
(Sundari, 2022). Minat beli yaitu sebuah planning untuk melakukan pembelian
produk dengan merek tertentu maka dari itu pemasar harus memiliki pengetahuan
tentang niat beli konsumen agar kedepannya dapat mendeskripsikan perilaku
konsumen. Minat beli tercipta dari sikap konsumen yang yakin akan kualitas suatu
produk.

Saat ini produk skincare yang cukup terkenal dikalangan masyarakat yaitu The
Originote. Skincare the originote masuk ke indonesia pertama kali pada April 2022.
Skincare The Originote merupakan produk skincare yang berasal dari China.
Skincare the originote ini cocok digunakan oleh remaja mulai umur 15 tahun.
Skincare The Originote ini sudah mengantongi serfifikat halal MUI dan izin BPOM.
Skincare the originote ini memiliki kandungan bahan yang aman untuk kesehatan
kulit. Produk skincare the originote ini menyediakan berbagai varian produk mulai
dari moisturizer, serum, sunscreen, toner, facial wash dll yang mana memiliki
kandungan yang berbeda-beda ada yang untuk kulit berminyak, berjerawat
maupun untuk wajah yang kusam. Dengan adanya banyak variasi produk tersebut
akan memudahkan konsumen untuk menyesuaikan kebutuhan wajah mereka.
Pada saat tahun pertama Skincare The Originote memasuki Indonesia sudah
mampu mendapatkan penghargaan Brand Choice Award 2023 sebagai brand
terlaris yang menyaingi posisi produk lokal seperti Ms Glow dan Scarlett (Sinaga et
al., 2024). Hal ini dibuktikan pada gambar dibawah.
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Gambar 1. Penghargaan Brand Choice Award 2023

Meskipun The Originote masih merupakan merek baru, produk ini sudah berhasil
bersaing dengan merek-merek besar lainnya. Tentunya untuk mendapatkan posisi
yang sepertiini tidaklah mudah. The Originote selalu mengevaluasi produknya agar
penjualannya dapat meningkat dan produknya dikenal oleh masyarakat. Pada
penelitian sebelumnya, peneliti hanya meneliti moisturizer The Originote yaitu
Hyalucera moisturizer dengan kandungan Hyaluron, ceramide dan chlorelina.
Peneliti sebelumnya hanya meneliti teksture kualitas produk tanpa melibatkan
harga di dalamnya. Moisturizer tersebut dibandrol dengan harga kisaran Rp 42.000
untuk kemasan 50 ml. Penelitian sebelumnya hanya fokus pada moisturizer dan
mengabaikan produk lainnya padahal The originote kini telah memiliki kurang lebih
20 produk (Rokhim & Riyanto, 2024).

Tujuan penelitian ini adalah menganlisis pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap minat beli produk skincare the originote yang dimediasi oleh citra merekK.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Membeli Produk

Minat beli adalah sebuah rencana untuk membeli sebuah produk. Minat beli

muncul ketika seseorang memilih rangkaian produk untuk dibeli berdasarkan

merek atau preferensi pribadi (Rosita & Tahmat, 2021). Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi minat beli konsumen antara lain:

1. Pekerjaan. Berbagai jenis pekerjaoan yang berbeda menyebabkan variasi minat
dalam mencapai tujuan karir, aktivitas yang dilakukan, serta cara
memanfaatkan waktu luang, dan sebagainya.

2. Sosial ekonomi, Orang dengan ekonomi yang tinggi dengan orang yang
memiliki ekonomi yang rendah akan berbeda kebutuhannya yang tentunya
akan memiliki minat beli yang berbeda juga

3. Hobi, Setiap orang pastinya memiliki hobi yang berbeda-beda dan tentunya
akan memiliki minat yang berbeda juga

4. Jenis kelamin, Kebutuhan antara pria dan wanita pasti berbeda, jadi minat
antara pria dan wanita pastinya juga berbeda
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5. Usia, Perbedaan akan kebutuhan dari mulai anak-anak, remaja hingga dewasa
akan menimbulkan minat yang berbeda

Kualitas Produk

Menurut  Cesariona et al (2022) Kualitas produk ialah semua aspek yang
ditawarkan oleh suatu produk di pasar dengan tujuan memenuhi kebutuhan
konsumen melalui produk yang berkualitas. Kualitas produk mencerminkan
keunggulan suatu produk, dan tingkat kualitasnya dapat diukur dari seberapa
laoma produk tersebut bertahan, yang pada akhirnya membangun kepercayaan
konsumen terhadap produk tersebut. Indikator kualitas produk ada sembilan yaitu
bentuk, fitur, kinerja, kesan kualitas, ketahanan, keandalan, kemudahan dalam
memperbaiki, gaya dan desain.

Harga

Menurut Rochimah dan Isa, (2023) mendefinisikan harga sebagai jumlah uang
yang ditagihkan untuk suatu produk produk atau jasa, lebih luas lagi harga adalah
jumlah dari nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau
menggunakan produk atau jasa. Harga ialah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat beli konsumen. Harga mengacu pada jumlah uang yang
harus dibayarkan oleh pembeli kepada penjual dalam suatu transaksi pembelian
(Dwijantoro et al., 2022). Harga adalah jumlah uang yang diperlukan untuk
memperoleh barang yang diinginkan (Amalia, 2019). Setiap produsen berusaha
menetapkan harga yang terjangkau agar dapat menarik lebih banyak konsumen
dan unggul dibandingkan pesaingnya.

Citra Merek

Citra merek merupakan sebuah persepsi yang berada dibenak pelanggan yang
dapat menimbulkan kesan pelanggan (Amalia, 2019). Citra merek merupakan
pemahaman pelanggan mengenai sebuah merek (Anggraeni & Soliha, 2020).
Citra merek adalah bagaimana seorang pelanggan memikirkan atau merasakan
sebuah merek ketika pelanggan mendengarkan atau melihat merek tersebut
(Kuswati et al., 2021). Ingatan pelanggan akan sebuah merek akan lebih
meningkat apabila merek tersebut berkesan hal tersebut dapat meningkatkan
peluang pelanggan untuk membeli produk tersebut. Citra merek merupakan suatu
kepercayaan pada nama, simbol, desain, dan persepsi pelanggan terhadap suatu
merek (Inggasari & Hartati, 2022). Semakin merek tersebut berkesan makan
pelanggan akan lebih mengingat merek tersebut..

Hipotesis penelitian
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Citra Merek
Kualitas produk adalah faktor krusial yang menentukan sejauh mana konsumen

mempercayai produk dari suatu merek. Kualitas produk mempunyai karakteristik
tersendiri dalam setiap produk. Konsumen akan memilih untuk membeli produk dari
perusahaan yang memiliki citra merek yang positif. Citra merek adalah tingkat
kepercayaan atau keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek
(Wirawan & Seminari, 2021).
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Pada penelition yang dilakukan oleh (Riswandani & Mahargiono, 2023)
menyatakan kualitas produk memengaruhi citra merek. Pernyataan tersebut
didukung oleh (Rosita & Tahmat, 2021) bahwa kualitas produk mampu
memengaruhi citfra merek secara positif dan signifikan. Dari penelitian terdahulu,
maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

H:: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek pada
produk Skincare the Originote di Soloraya

Pengaruh Harga Terhadap Citra Merek

Harga adalah jumlah vang yang harus dibayarkan saat membeli suatu produk
untuk memperoleh manfaat dari produk tersebut (Teguh Afwan & Budi Santosa,
2019). Citra merek memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia bisnis
karena merek memudahkan suatu produk untuk dibedakan dari produk lainnya.

Pada penelitian (Wirawan & Seminari, 2021) menyatakan bahwa harga berperan
penting dalam memperkuat citra merek pada suatu produk. Meningkatkan citra
merek suatu produk dapat dilakukan dengan menawarkan harga yang murah dan
terjongkau, yang pada gilrannya akan meningkatkan minat beli konsumen.
Semakin terjangkau harga suatu produk, semakin tinggi citra merek yang dapat
terbentuk di benak konsumen. Penelitian yang dilokukan oleh (Teguh Afwan & Budi
Santosa, 2019) menyatakan bahwa harga dapat meningkatkan citra merek dari
sebuah perusahaan, semakin baik citra merek dimata konsumen dipengaruhi oleh
harga yang sesuai yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dari penelitian
terdahulu diatas, maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

H2: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek pada produk
Skincare The Originote di Soloraya

Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli

Citra merek tercipta karena adanya kesan atau pengaloman yang didapatkan
konsumen setelah membeli suatu merek yang kemudian akan tercipta sikap pada
merek tersebut. Konsumen saat akan membeli suatu produk pasti akan melakukan
pertimbangan, salah satu pertimbangan dalam melakukan pembelian yaitu
dengan memilih sebuah merek. Ketika konsumen sudah mempercayai kualitas
suatu merek, mereka tidak akan ragu untuk membeli produk tersebut. Citra merek
menjadi kepercayaan yang tertanam dalam pikiran konsumen. Minat beli adalah
kecenderungan konsumen untuk memilih produk dengan mencari informasi
terlebih dahulu sebelum melakukan pembelian (Fauziah & Aziz Mubarok, 2019).
Minat beli muncul dari keyakinan konsumen terhadap suatu produk. Semakin besar
keyakinan konsumen terhadap produk tersebut, semakin tinggi pula minat beli
mereka terhadap produk itu.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Aprilia, 2023) menyatakan bahwa
citra merek memengaruhi minat beli konsumen. Penelitian (Fauziah & Aziz Mubarok,
2019) menyatakan bahwa citra merek berdampak positif dan signifikan pada
minat beli. Jika citra merek yang tertanam dalam benak konsumen tinggi, maka
minat  beli konsumen akan semakin meningkat. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada produk
Skincare The Originote di Soloraya
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Pengaruh Kudalitas Produk Terhadap Minat Beli Dengan Citra Merek Sebagai
Variabel Mediasi

Selera konsumen sangat berpengaruh terhadap kualitas suatu produk. Jadi sebuah
perusahaan harus menciptakan kualitas produk yang sesuai dengan apa yang
diinginkan konsumen. Produk ialah sesuatu yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat beli.
Minat beli juga dapat dipengaruhi oleh citra merek. Citra merek mencerminkan
tingkat kualitas suatu produk, yang dapat memberikan kepuasan kepada pembeli
dan mendorong konsumen untuk kembali memilih produk tersebut.

Pada penelitian (Prastiyani & Suhartono, 2020) bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap minat beli melalui citra merek
sebagai variabel mediasi. Dari penelitian terdahulu, maka hipotesis dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Ha: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan
citra merek sebagai variabel mediasi pada produk Skincare The Originote di
Soloraya

Pengaruh harga Terhadap Minat Beli Dengan Citra Merek Sebagai Variabel Mediasi
Harga dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli suatu produk.
Produk dengan harga yang terjangkau cenderung meningkatkan minat beli
konsumen. Selain itu, minat beli juga dipengaruhi oleh citra merek. Ketika sebuah
produk memiliki citra merek yang baik di benak konsumen dan ditawarkan dengan
harga yang terjangkau, hal ini akan berdampak positif pada minat beli konsumen.

Dalom penelitian (Wibowo & Heryjanto, 2020) menyatakan bahwa harga
berdampak positif dan signifikan pada minat beli melalui citra merek sebagai
variabel mediasi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada pengaruh
mediasi citra merek diantara hubungan harga dengan minat beli. Dari penelitian
terdahulu diatas, maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hs: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan citra
merek sebagai variabel mediasi pada produk Skincare The Originote di Soloraya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk menjelaskan pemahaman yang lebih rinci tentang fenomoena
penelitian yang akan diteliti (Ardiansyah et al., 2023).

Perempuan yang tinggal di Soloraya, yang terdiri dari Kota Surakarta dan daerah
sekitarnya, termasuk Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan
Klaten, merupakan populasi penelitian ini. Purposive sampling ialah strategi sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel berikut ini memenuhi syarat untuk
menjadi responden karena tidak semuanya memenuhi kriteria penulis:

a. Mengetahui dan berminat pada produk Skincare The Originote

b. Berusia 17 tahun ke atas

c. Perempuan berdomisili Soloraya
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Penentuan besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
pengambilan sampel menurut (Ferdinand, 2019), membutuhkan paling sedikit yaitu
5 kali jumlah indikator. Ukuran sampel yang digunakan dalam model yaitu minimal
berjumlah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan 5 observasi untuk
setiap estimated parameter (Ferdinand, 2019). Untuk memenuhi kriteria minimal
dan untuk penentuan kevalidan maupun perhitungan dalam analisis Partial Least
Square (PLS), maka peneliti menambahkan jumlah responden sebanyak 50.
Sehingga total sampel yang yang akan digunakan yaitu berjumlah 150 responden.

Daloam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer.
Sumber primer dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya, sedangkan
penelitian ini mengandalkan informasi yang diberikan oleh perempuan yang
berdomisili Soloraya yang mengetahui dan berminat produk Skincare The
Originote. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner, yang
disebarkan melalui Google Form. Ada beberapa pertanyaan tertutup dalam survei
yang ditujukan kepada responden.

Analisis Partial Least Square (PLS) digunakan untuk analisis kuantitatif data
penelitian. SmartPLS 3.0 digunakan untuk membantu analisis data untuk penelitian
ini. Analisis Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk investigasi ini karena tidak
memerlukan normalitas multivariat atau tidak adanya masalah multikolinearitas
antar variabel eksogen, sperti halnya regresi OLS (Ordinary Least Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Outer Model

Convergent Validity

Penguijian ini bertujuan untuk menunjukkan kelayakan atau validitas suatu indikator
dalam hal validitas konvergen, yang terpenuhi jika nilai outer loading > 0,7. Berikut
adalah nilai outer loading dari setiap indikator variabel dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Nilai Outer Loading
Variabel Kualitas Harga Minat Beli Citra
Produk Merek
X1.1 0,701
X1.2 0,764
X1.3 0,759
X1.4 0,792
X1.5 0,719
X1.6 0,740
X1.7 0,743
X2.1 0,732
X2.2 0,772
X2.3 0,738
X2.4 0,759
X2.6 0,809
X2.7 0,711
X2.8 0,744
Y2 0,780
Y3 0,774
Y4 0,786
Y5 0,736
Yé 0,767
Y7 0,645
Y8 0,772
11 0,738
12 0,792
13 0,746
14 0,802
16 0,818
17 0,638
18 0,791

Sumber data primer yang diolah 2024
Keterangan: X1= Kualitas produk, X2= Harga, Y= Minat Beli, Z= Citra merek

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa setiap indikator
memiliki nilai outer loading > 0,5, menurut (Juliandi, 2018) Untuk memenuhi syarat
validitas konvergen, skala pengukuran dari 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup.
Seperti yang ditunjukkan oleh data di atas, fidak ada indikator variabel yang
memiliki nilai outer loading di bawah 0,5. Sehingga, indikator dianggap layak untuk
digunakan dalam penelitian dan dapat dianalisis lebih lanjut.

Discriminant Validity

Discrimanant Validity dapat diketahui melalui metode Average Variance Extracted
(AVE) untuk masing-masing indikator memiliki kriteria > 0.5 agar dapat dinyatakan
valid.
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Tabel 2. Discriminant Validity

Variabel Average Variance
Extracted (AVE)

X1 Kualitas Produk 0,557

X2 Harga 0,567

Y Minat Beli 0,567

Z Citra Merek 0,582

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai AVE dari setiap
variabel menunjukkan >0,5, dengan rincian kualitas produk sebesar 0,557, Harga
sebesar 0,567, Minat Beli sebesar 0,567, dan Citra Merek sebesar 0,582.

Uji Composite Reliability

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi kuesioner yang berfungsi
sebagai indikator variabel. Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability masing-masing lebih dari 0,7. Nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability untuk setiap variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
X1 Kualitas Produk 0,867 0,898
X2 Harga 0,872 0,901
Y Minat Beli 0,872 0,901
Z Citra Merek 0,879 0,907

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha
pada variabel kualitas produk sebesar 0,867, variabel Harga sebesar 0,872, variabel
minat beli sebesar 0,872 dan variabel Citra Merek sebesar 0,879. Pada nilai
composite reability variabel kualitas produk sebesar 0,898, variabel harga sebesar
0,901, variabel minat beli sebesar 0,901, dan variabel Citra Merek sebesar 0,907.
Masing-masing variabel pada nilai Cronbach’s Aloha dan pada nilai composite
reability memiliki nilai >0,7 , maka setiap variabel dalam penelitian ini dikatakan
reliabel dan dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisten dan valid..

Uji Multikolinieritas
Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi antara variabel
independen atau bebas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan kriteria VIF <
10 dan tolerabilitas > 0,01, menurut (Ghozali, 2018). Adanya multikolinearitas dapat
pula ditujukkan jila nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF = 10:

Tabel 4. Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Kualitas Harga Minat Beli Citra Merek
Produk

X1 Kualitas 7.717 6,724

Produk
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Variabel Kualitas Harga Minat Beli Citra Merek
Produk

X2 Harga 9.934 6,724

Y Minat Beli

Z Citra Merek 8,496

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan Tabel 4, nilai dari kualitas produk terhadap minat beli sebesar sebesar
7.717 sedangkan nilai dari variabel kualitas Produk terhadap Citra Merek sebesar
6,724. Kemudian nilai dari variabel harga terhadap Minat Beli sebesar 9,934
sedangkan nilai dari variabel harga terhadap citra merek sebesar 6,724. Untuk
variabel Citra Merek terhadap minat beli sebesar 8,496. Maka dari itu dengan nilai
sefiap variabel yang telah melebihi angka 0,1 dan dan <10 maka dapat
disimpulkan bahwa dalom penelitian ini tidak  melanggar uji  asumsi
multikolinearitas.

Analisi Inner Model

Inner model merupakan suatu model structural yang digunakan untuk memprediksi
hubungan kualitas antara variabel satu dengan yang lain. Berikut gambar evaluasi
inner model menggunakan SmartPLS.

Gambar 2. Inner Model

Evaluasi Inner model ini dilakukan menggunakan coefficient determination (R?), uji
kebaikan (goodness of fit), uji path coefficient dan uji hipotesis (uji t, direct effect
dan indirect effect)

Coefficient Determination (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk memperlihatkan seberapa jauh
kemampuan model penelitian dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dalam klasifikasi koefisien korelasinya antara lain nilai 0 memiliki arti tidak ada
korelasi, 0 — 0,49 memiliki arti korelasi lemah, 0,50 memiliki arti korelasi moderat, 0,51
- 0,99 memiliki arti korelasi kuat dan 1,00 memiliki arti korelasi sempurna (Ghozali,
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2018).
Tabel 5. R - Square
Variabel R Square R Square Adjusted
Citra Merek 0,882 0,881
Minat Beli 0,893 0,890

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Pada tabel 5 diatas, diketahui bahwa pengaruh variabel Kualitas produk dan haga
terhadap variabel Citra Merek sebesar 0,882 atau 88,2% yang memiliki arti korelasi
kuat. Sedangkan pengaruh variabel Kualitas produk dan harga terhadap variabel
minat beli sebesar 0,893 atau 89,3% yang berarti memiliki arti korelasi kuat.

Penilaian goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square memiliki arti
yang sama dengan coefficient defermination (R-Square), dimana semakin tinggi
Q-Square, maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan
data. Adapun hasil perhitungan dari Q- Square adalah sebagai berikut :

Q-square =1-[(1-R21) x (1-R22)]
=1-[1-0,890) x (1-0,881)
=1-(0,11) x (0,119)
=1-0,01309
=0,98691
=98.691%

Dari perhitungan tersebut diperoleh Q-Square sebesar 0,98691 atau 98,691%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keberagaman model ditunjukkan oleh variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependennya sebesar 98,691%.
Sementara itu, 1,3% masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Dengan
demikian, dari hasil tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah
memiliki goodness of fit yang baik..

Nilai R-Square variabel Customer Loyalty sebesar 0,722, dimaknai bahwa variabilitas
konstruk Customer Loyalty yang dapat dijelaskan oleh variabel brand image, brand
love terhadap customer loyalty sebesar 72,2% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain diluar yang diteliti. Menurut Chin (1998) dalam (Ghozali, 2018), nilai R-
Square sebesar 0.67, 0.33,0.19 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate,
dan lemah. Kesimpulan akhir pengaruhnya tinggi.

Uji Hipotesis

Menguji path coefisien dengan menggunakan proses bootssraping untuk melihat
nilai t statistic atau p values (critical ratio) nilai original sample yang diperoleh dari
proses tersebut. Nilai p value < 0,05 menunjukkan ada pengaruh langsung antar
variabel sedangkan nilai p value > 0,05 menunjukkan tidak ada pengaruh langsung
antar variabel. Pada penelitian ini nilai siginifikasi yang digunakan adalah tstatistic
1,96 (significant level = 5%). Jika nilai t-stafistic > 1,96 maka terdapat pengaruh
signifikan. Berikut merupakan nilai path coefficient hasil pengujian.
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Tabel 6. Direct Effect

Variabel Original Sample T Statistics P Values
(O) (| O/STDEV|)

Kualitas Produk - 0,342 3,856 0,000

> Citra Merek

Harga -> Citra 0,615 7.178 0,000

Merek

Citra Merek -> 0,480 4,176 0,000

Minat Beli

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui sebagai berikut :

1.

Hipotesis pertama menguji apakah kualitas produk berpengaruh terhadap
citra merek skincare the originote. Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai t-
statistic sebesar 3,856 dengan pengaruh sebesar 0,342 dan nilai p-value
sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu diterima karena terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap citra merek.

Hipotesis kedua menguji apakah harga berpengaruh terhadap citra merek
skincare the originote. Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai f-statistic
sebesar 7,178 dengan pengaruh sebesar 0,615 dan nilai p-value sebesar 0,000.
Dengan nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis satu diterima karena terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara harga terhadap citra merek.

Hipotesis ketiga menguji apakah citra merek berpengaruh terhadap minat
beli skincare the originote. Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai t-statistic
sebesar 4,176 dengan pengaruh sebesar 0,480 dan nilai p-value sebesar 0,000.
Dengan nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis satu diterima karena terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara citra merek terhadap minat beli.

Indirect Effect

Analisis penguijian tidak langsung (analisis indirect effects) digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen yang dimediasi oleh suatu
variabel intervening (moderator). Agar sebuah hipotesis dapat dianggap signifikan
maka nilai t-statistic harus lebih besar dari t-tabel yaitu 1,984. Selain itu, nilai P-values
harus lebih kecil dari 0,05, jika nilai p-values lebih besar dari 0,05 maka variabel
tersebut dianggap fidak berpengaruh. Sementara untuk menentukan koefisien
jalur hubungan antar variabel maka perlu memperhatikan nilai original sample.

Tabel 7. Indirect Effect

Variabel Original Sample T Statistics P values
(0) (|O/STDEV|)

Kualitas Produk- 0,164 2,935 0,003

> Citra Merek ->

Minat Beli
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Variabel Original Sample T Statistics P values
(0O) (|O/STDEV|)

Harga-> Citra 0,295 3,521 0,000

Merek ->Minat

Beli

Sumber : Data primer yang diolah 2024

1. Dari Tabel 7, hasil menunjukkan hipotesis keempat dengan t-statistik > t tabel
yaitu 2,935 > 1,984 dan p-value 0,003 < 0,05, sehingga Hipotesis empat
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kualitas produk dengan minat beli melalui citra merek.

2. Dari Tabel 7, hasil menunjukkan hipotesis kelima dengan t-stafistik > t tabel
yaitu 3,521 > 1,984 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga Hipotesis kelima diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga
dengan minat beli melalui citra merek

Pembahasan

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Citra Merek Produk Skincare The Originote
Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap citra merek produk skincare
The Originote. Fakta tersebut dibuktikan dengan produk skincare The Originote
yang memiliki keistimewaan tertentu seperti bahan alami, teknologi inovatif, atau
formula khusus untuk jenis kulit tertentu, yang mampu menciptakan persepsi positif
terhadap merek sebagai inovatif dan berkualitas finggi. Hal itu dapat
meningkatkan asosiasi merek dengan nilai unik, maka memenuhi indikator variabel
yaitu keistimewaan. lJika produk The Originote memberikan hasil yang sesuaqi
ekspektasi secara konsisten, konsumen akan merasa percaya dan
mengasosiasikan merek dengan kualitas yang dapat diandalkan, sehingga aspek
ini memenuhi indikator kehandalan. Produk skincare The Originote yang memiliki
daya tahan baik yaitu fidak cepat berubah kualitas meskipun disimpan dalam
jangka waktu tertentu, mencerminkan perhatian merek terhadap kualitas.
Karakteristik ini membangun citra positif di benak konsumen, ini memenuhi indikator
daya tahan produk. Kualitas produk yang unggul menciptakan persepsi merek
yang profesional dan berkomitmen pada kepuasan konsumen. Dalam kasus The
Originote, penggunaan bahan premium atau hasil uji dermatologi dapat
menciptakan citra merek yang aman dan berkualitas finggi, sehingga kondisi
tersebut memenuhi indikator kualitas produk.

Sejalan dengan temuan penelitian oleh (Gircela & Wati, 2020) bahwa terawatt
pengaruh kualitas produk terhadap citfra merek. Hasil penelitian ini juga diperkuat
oleh hasil uji yang menunjukkan nilai t-stafistic sebesar 3,856 dengan besar
pengaruh 0,342 dan nilai p value sebesar 0,000. Hal ini memenuhi syarat nilai -
statistic > 1,96 dan nilai p value <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
satu diterima, dimana terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kualitas produk terhadap citra merek produk Skincare The Originote di Solo Raya.

Pengaruh Harga terhadap Citra Merek Produk Skincare The Originote

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara harga terhadap citra merek. Ketika The Originote menawarkan
produk skincare berkualitas dengan harga yang terjangkau, merek tersebut akan
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dipandang inklusif dan berorientasi pada kepuasan konsumen dari berbagai
segmen. Pendekatan ini menciptakan citra merek yang peduli terhadap
kebutuhan konsumen, maka hal tersebut memenuhi indikator variabel harga yang
terjaongkau. Harga yang kompetitif memberikan sinyal bahwa The Originote
memahami dinamika pasar dan berusaha menawarkan nilai terbaik. Strategi ini
dapat memperkuat persepsi merek sebagai salah satu pilihan unggulan dalam
kategori skincare, maka memenuhiindikator variabel yaitu harga mampu bersaing.
Jika konsumen merasa produk The Originote memberikan kualitas yang sebanding
atau lebih tinggi dibandingkan harga yang dibayarkan, mereka cenderung
mengasosiasikan merek dengan reputasi yang baik dan memberikan nilai tambah,
maka fakta tersebut memenuhi indikator variabel harga dan kualitas produk yang
sesuaqi. Produk The Originote yang menawarkan manfaat signifikan, misalnya kulit
lebih cerah atau jerawat berkurang, dengan harga yang wajar akan membangun
citra merek sebagai merek yang memberikan solusi bernilai tinggi bagi konsumen,
sehingga karakteristik tersebut memenuhi indikator variabel harga dan manfaat
yang sesuai.

Sejalan dengan penelitian (Wirawan & Seminari, 2021) menyatakan bahwa harga
berperan penting dalam memperkuat citra merek pada suatu produk.
Meningkatkan citra merek suatu produk dapat dilakukan dengan menawarkan
harga yang murah dan terjangkau, yang pada gilirannya akan meningkatkan
minat beli konsumen. Semakin terjangkau harga suatu produk, semakin tinggi citra
merek yang dapat terbentuk di benak konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh
(Teguh Afwan & Budi Santosa, 2019) menyatakan bahwa harga dapat
meningkatkan citra merek dari sebuah perusahaan, semakin baik citra merek
dimata konsumen dipengaruhi oleh harga yang sesuai yang telah ditetapkan oleh
perusahaan

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil uji yang menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 7,178 dengan besar pengaruh 0,615 dan nilai p value sebesar 0,000. Hal ini
memenuhi syarat nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p value <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima, dimana terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara harga terhadap citra merek produk Skincare The Originote di
Solo Raya.

Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli Produk Skincare The Originote

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa citra merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli
produk. Konsumen cenderung lebih tertarik membeli produk dari perusahaan yang
memiliki reputasi baik, inovatif, dan peduli terhadap kebutuhan konsumen. Jika The
Originote dianggap sebagai perusahaan yang andal, menggunakan bahan
berkualitas dan memiliki visi ramah lingkungan atau kepedulian sosial, minat beli
konsumen akan meningkat, sehingga persepsi ini memenuhiindikator variabel citra
pembuat. Produk The Originote yang dipandang sebagai efektif, aman, dan sesuai
dengan kebutuhan kulit konsumen akan meningkatkan minat beli. Faktor-faktor
seperti klaim produk yang jelas, ulasan positif dan manfaat nyata akan membuat
konsumen merasa yakin untuk mencoba produk tersebut, sehingga kondisi
tersebut memenuhi indikator variabel citra produk. lJika konsumen melihat
pengguna produk The Originote sebagai orang yang memiliki kulit sehat, modern,
dan peduli pada perawatan diri, maka asumsi ini dapat memotivasi mereka untuk
membeli agar memiliki citra yang serupa, sehingga memenuhi indikator variabel
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citra pemakai

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh (Saputra & Aprilia, 2023)
menyatakan bahwa citra merek memengaruhi minat beli konsumen. Penelitian
(Fauziah & Aziz Mubarok, 2019) menyatakan bahwa citra merek berdampak positif
dan signifikan pada minat beli. Jika citra merek yang tertanam dalom benak
konsumen tinggi, maka minat beli konsumen akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil uji yang menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 4,176 dengan besar pengaruh 0,480 dan nilai p value sebesar 0,000. Hal ini
memenuhi syarat nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p value <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tiga diterima, dimana terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara citra merek terhadap minat beli produk Skincare The
Originote di Solo Raya.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli melalvi Citra Merek sebagai Variabel
Mediasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
melalui citra merek sebagai variabel mediasi. Hal ini dibuktikan oleh kualitas produk
yang unggul menciptakan kesan pertama yang baik, sementara citra merek yang
positif membuat konsumen lebih tertarik untuk mengenal produk The Originote,
sehingga memenuhi indikator rasa tertarik konsumen. Ketika citra merek kuat,
konsumen lebih terdorong untuk mencari tahu lebih lanjut tentang produk. Kondisi
ini didukung oleh kualitas produk yang membuat mereka yakin bahwa produk
tersebut relevan dengan kebutuhan mereka, maka hal ini memenuhi indikator
variabel keinginan mengetahui produk. Kombinasi kualitas produk dan citra merek
The Originote yang positif mendorong konsumen untuk melakukan riset lebih
dalam, seperti membaca ulasan atau bertanya kepada teman, maka memenuhi
indikator variabel pertimbangan untuk mengetahui dan mencari tahu produk lebih
jauh. Konsumen akan mempertimbangkan untuk membeli produk The Originote
karena kualitasnya sesuai dengan klaimnya dan mereknya memiliki citra yang baik,
sehingga memenuhi indikator variabel pertimbangan untuk melakukan
pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Prastiyani & Suhartono, 2020) bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap minat
beli melalui citra merek sebagai variabel mediasi. Artinya, semakin baik kualitas
produk, semakin besar kemungkinan konsumen tertarik untuk membeli produk
tersebut. Kualitas produk yang tinggi memberikan keyakinan kepada konsumen
bahwa produk tersebut akan memenuhi kebutuhan dan harapan mereka.
Dengan demikian, kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil uji yang menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 2,935 dengan besar pengaruh 0,164 dan nilai p value sebesar 0,003. Hal ini
memenuhi syarat nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p value <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis empat diterima, dimana terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap minat beli melalui citra merek
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sebagai variabel mediasi produk Skincare The Originote di Solo Raya.

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli melalui Citra Merek sebagai Variabel Mediasi
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilokukan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan ternadap minat beli melalui citra
merek sebagai variabel mediasi. Citra merek yang positif memperkuat daya tarik
tersebut dengan menciptakan keyakinan bahwa produk tersebut layak dibeli.
Harga produk The Originote terjangkau dan mereknya sudah terkenal sehingga
konsumen tertarik untuk mencobanya, hal ini sesuai dengan indikator variabel rasa
tertarik konsumen. Harga yang wajar, dikombinasikan dengan citra merek yang
baik, mendorong konsumen untuk mencari tahu lebih lanjut. Karena mereknya
terpercaya dan harganya sesuai, konsumen ingin mencari tahu lebih banyak
tentang produk The Originote maka memenuhi indikator variabel keinginan
mengetahui produk. Kombinasi harga kompetitif dan citra merek yang kuat
membuat konsumen merasa bahwa produk layak untuk ditelusuri lebin dalam.
Pembeli akan membaca ulasan atau bertanya tentang produk The Originote
sebelum memutuskan untuk membeli, maka kondisi ini memenuhi indikator variabel
pertimbangan untuk mencari informasi dan mengetahui produk lebih jauh. Harga
yang sesuai dengan manfaat dan citra merek yang kuat mempermudah
konsumen untuk memutuskan pembelian. Produk The Originote sesuai dengan
anggaran konsumen dan reputasinya baik, jadi konsumen mempertimbangkan
untuk membelinya hal ini memenuhi indikator variabel pertfimbangan untuk
melakukan pembelian

Sejalan dengan penelitian (Wibowo & Heryjanto, 2020) menyatakan bahwa harga
berdampak positif dan signifikan pada minat beli melalui citra merek sebagai
variabel mediasi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada pengaruh
mediasi citfra merek diantara hubungan harga dengan minat beli.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil uji yang menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 3,521 dengan besar pengaruh 0,295 dan nilai p value sebesar 0,000. Hal ini
memenuhi syarat nilai t-stafistic > 1,96 dan nilai p value <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis lima diterima, dimana terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara harga terhadap minat beli melalui citra merek sebagai
variabel mediasi produk Skincare The Originote di Solo Raya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa Kualitas Produk, Harga

berpengaruh positif dan signifikan pada Citra Merek Produk Skincare TheOriginote
di Soloraya. Citra Merek berdampak positif dan signifikan terhadap Minat Beli
Produk Skincare The Originote di Soloraya. Kualitas Produk berdampak positif dan
signifikan pada minat Beli Produk Skincare The Originote di Soloraya yang dimediasi
oleh Citra Merek. Harga berdampak positif dan signifikan pada minat Beli Produk
Skincare The Originote di Soloraya yang dimediasi oleh Citra Merek.
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